Bulesin Peternokan Val. 30(2), 2006 ISSN 0126-4400

DISTRIBUSI PENDAPATAN PETERNAK PENGGADUH KAMEBING BLIGON
DI GOMBANG, PONJONG, KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Nimas Resmita Kawuriaji, Sudi Nurtini dan Kustantinah'
INTISARI

Penclitian ini bertujuan umtuk mengetshul distribusi pendapatan petermak pengeaduh
Kambing Bligon di Desi Gembang Kecamatan Ponjong Kabupaten Gunungkidul, Responden
yang diambil adalsh peternak penerima gaduhan Kambing Bligon perode pertama sebanyak 30
peternak. Data yang diambil berupa data input dan data outpul. Pengambilan tesponden
menggunakan metode prrposive sunpling vailu peternak vang ikut program gaduhan kambing
Bligon periode pertama. Pengukuran tingkat kesejuhteraan peternak dengan Koefisien Gini;
Rosfisier Vardast, dan Kriteria Bank Diunis: Nilai Koefisien Gini tanpo kambing gaduhan sebesar
0,47; kordisi akiual sehesar 0,43; dan setelah kambing gaduhan dinsumsiksn lunas sebesar 0,43,
Nilai Koefisien Variasi tidak mendapat kambing gaduhan sebesar 98,53 persen; kondisi aktial
sehesar 88,71 persen; dan setelah kambing gaduban diasumsikan Junas scbesar 89,32 persen,
Kriterin Bank Dunia tanpa kambing mempunyai ketimpangan tinggi, dan setelah mendapat
kambing gadubmn distribusi pendapatan lebih merata. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemelibarsan Kambing Bligon dapat meningkatkan  pendapatan petermak, dan  sekaligus
menjadikan distribusi pendapatan menjadi lebih merata,

(Kata kunci: Kambing Bligon, Gaduhan, Destribusi pendapatan, Koefisien Cini, Koeligien
Variast, Kriteria Bank Dunia)
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INCOME DISTRIBUTION OF FARM SHARER BLIGON GOAT 1IN GOMBANG,
PONJONG, GUNUNGKIDUL REGENCY

ABSTRACT

This research was canditeted to analyze the income distribution of farm sharer Bligon goats
in Gombang village, Ponjong district, Gunung Kidul regeney. The respondents in this study were
all farmers who got Bligon goats first period sharing, totally 30 farmers, Farmer's data 1aken were
input and outpus. Responidents who were taken with purposive sampling method were all farmers
who gat Bligon goat program on the first period. Measurement of farm’s prosperity levels were
done with Gini coefficient, Vanation coefficient, and criteria of Weorld Bank. Gini coefficient
withoul poat sharing was 047: actoal condition was 0.43; and after goat sharing receive
assumption was (0,43, Cocfficient of Vanation without goat sharing was 98,53 percent; and actual
candition was 88,71 percent; afler gol goat sharing received assumption was 8932 percent.
Criteriz of World Bank without goat sharing was highly unhalaneed, and after receiving goat
shuring, ineome distribution. got equally better. Result of this research indicated that Bligon goals
increascd farmer”™s income, as well as income distribution.

(Key words : Bligon goats, Sharing system, Income distribution, Gini Coeffieient,
Variation coefficient, Criteria of World Bank)

Pendahuluan

Sebagian besar pendudub pegara vang
sedang berkembeng adalah orang miskin yang
banyak dijumpai di dacrah pedesasn, sehingga
hal-hal yang berhubungan dengan perianian
mempunyai  arti  penting  bagi  tingkat
kemiskinan dan distribusi pendapatan.

Gunungkidil  merupakan  kabupaten
yang masih didominasi oleh sektor pertanian
yang  mencapal  38,17%  memberikan
kontribusi terhadap pembentukan pendapatan
kotor doerah di Kabupsten Guoungkidul,
sedangkan laju pertumbuhan ckonomi tahun
2002 vang dicapal Kabupaten Gunungkidul
adatzh 1,90%: (Anonimus, 2002),

Strukiur perekonomian di Kabupaten
Gunungkidul  pada sctiap kecamalan
didominas| oleh sektor pertanian, Kontribusi
dari sekior pertenian hampir meratz untuk
selurth kecamatan di Kabupaten
Ciunungkidul. Menurut Todaro (1998) dua per
tiga  penduduk  mmiskin di  negara-negara
berlcembang masth  meoggantungkan  hidup
tari peranian, baik sebagai petani keeil, atau
buridh tani yang berpenghasitan rendah. HHal ini
yang melatarbelakang: Fakultas Petemakan

l._“j

UGM  uniuk melakukan program  bantoan
kepada peternak dalam bentuk ternak kambing
melalui sistern gpaduhan, Fakultas Peternakan
UGM dalam sistem gaduhan sebagai pemberi
gaduhan, sedangkan  petemak  schagal
penggaduh. Bantuan lersebut diharapkan dapat
herperan dalam pembangunan sektor pertanian
khususnya sub sektor peternakan.

Penerapan program gaduhan kambing
kepada peternak  Kelompok Tani Wanita
Lestari i Desa Gombang, Kecamatan
Ponjong, Kabupaten Gunungkidul adalah
untuk meningkatkan kesejahtoraan masyarakat
dengan memberdayakan potensi yang  ada,
yaitu ketersediaan tenaga kena dan keadaan
lingkungan  yang  mendukupg  untuk
pemeliharaan kambing,

Suntikan  modal  beropa  pemberian
gaduhan  kambing  dibarapkan  dapat
meningkatkan  pendapatan  peternak  vang
dalam jangka panjang mampu mengurangi
kemiskinan dan meningkatkan kesejahieraan

petemak.
Menurat  Untad  (2004) paduhan
kambing merupakan salah  satu bentuk

pemberian modal yang berkelaniutan dilihat
dari bertambabnya jumlah ternak kambing
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yang  digadub  serta  pertambahan  jumlal
penggadul, Sistem gaduban yang dilakukan
antara  pihak  Fakultss  Peternakan  TIGM
dengan  peternak  penggaduh menunjukkan
kondisi bahwa sistem saduban kambing ini
merupakan salab saty peémberian bantuan
midinl yang tepat bagl peternak,

Kesejahierazn peternak dan
peningkatan pendepatan yang dihasilkan darl
suntikan modal berupa gaduhon kambing pada
kelompok  dapal  dilihat  pada  distribusi
pendopatannya karena pertumbuhan terhadap
kesejablerasn chonomi safah  satunya dapat
difibar dar) distnbus: pendapatannya,

Penelitian terhadap distribues
pendapatan. kelompok piéternsk pengaadun
kambing di Dest Gombang, Kecamatan
Ponjong,  Kabupaten  Gunungkidul — secara
empiris terhadap penedma gadulan kambing
periode  penamz  perlo dilakukas  guna
mengetabui sumbangan pendapatan gadubhan
kambing yang dijalankan sebagal  suntikan
modal, dapat meningkatkan atau memperkecil
pendapatan serla menyempitkan  atau
meinperlibar  kescrnjangan  dalam distribusi
pendapatannys  antar  keluarga pelernak
Kelompok  Tani Wanita Lestari di Desa
CGombang,  Pepelitian  terhadap  distribus|
pendaputan  pada  penggadub kambing
Kelompok Tani Wanitn Lestari penting jups
dilakukan  unluk  memberi  pemahaman
terhadap  perlunya  mengetabui  distribusi
pendapatan di sustn daerah yang digunakan
sebagai landasan dasar bagi sctiap analisis
masalah kemiskinan di daeral wtau wilayah
yang berpendapstan rendah.

Materi dan Metode

Penelitian dilakukan terhadap petemnak
penggadih Kambing Bligon periode pertasna,
yaitu anggota Kelompok Tani Wanita Lestari
Desa Gombang = Kecamatan  Ponjong
Kabupaten Gunungkidul sebaryak 30 peternak
dan ‘53 peternak. Penclitian ini dilakukan
selama tiga bulan mulai bulan Februari 20035
sampai dengan bulan Juni 2005,
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Melode yang dilakukan melalui tabap
pra surval dan tahap survei Tahap pra survai
dilakatkan untuk mendapatkan informasi yang
dapat mendukung penelitian. Tahap survai
meliputi pengambilan date primer dan dara
sekunder. Data primer diperoleh langsung dar
responden  melalui  wawanearn.  déngan
kuesioner, sedangkan data sckunder diperoleh
dari dinas atan instansi: terkail, Pengambilan
data meliputi data inpur dan data outpul
pemeliharaan teriak kambing gaduhan, temak
selain  kambing, pertimian, diluar  usihs
pertanian,

Pengambilan responden mengaunakan
metode purposive sampling (secara sengaja),
yatu pelemak periode perlama penggadub
kambing padh Kelompok Tani Wanita Lestan
yang berjumlah 30 peternak, Metode yang

digupakan  untuk  mengetabui  swmbangan
pendapatan  usshatani  denpgan melihal
persentase  pendapatan  usahatani keluarea

peternak: dan untuk mengetahul sumbangan
kerja luar usahatani dengan melihat persentase
pendapatan luar usabatani keluargs  tani serna
melthat pengarsh Kerjs usahatani dan |uar
usahatani  terhadap distribusi  pendapatan
keluarga peternak  dengan  menggunakan
Koehsien Vanas:, Koefisien Ginid, dan Kritena
Bank Dunia.

Analisis data

Daty yang diperoleh darl  kuisioner
kemudian ditabulasikan dan dianalisis untak
dibitung besarnya biaya total usahanya dan
penerimann total usahamyva, Keuntungsn yang

diperoleh  peternak dihitung  dengan
mengpunakan  selisih  antara  penerimann
denpan biava vang dikeluarkan,

Fumusan pendapatan mienurit

Soekartawi [1996) dinyatakan dengan rumus
sehagal beribout

Pd =Tk -T7TC
D1 mana:
’d = pendapatan peternak
TR = total penerimaan
TC = total biaya
Unituk mengetahui distribwsi

pendapatan peternak  penggaduh  Kambing

a9
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Bligon digunakan alat vkur sebagal berikut :

1) Koefisien Giny 2) Kurva Lorenz, 3)
Koefisien Variasi, dan 4} Kriteria Bank Dunis.

Koefisien Gini

&
GR=1- (Bx(0i,+0,,))/10000

=]

dengan:

R Citnd Hario

£ = Persentase pendudak pada kelas ke-
i

Qr = Persentase Kumulatif pendapatan
pads kelas ke- i

k. Persentase Kumulaif pendapatan
padd kelas ke- i-1
k = Jumlah kelas

Milai Koelisien Gini terlefak antara nol
sampai  satn. Bila  nilai Koefisien Gini
mendekati nol maka tingkat ketimpangan
sangat rendah adinya distibusi pendapatan
merata, dan hila nilainys mendekati sats maka
tingkat ketimpangan pendapatan sangal tinggi.

Rurva Lorenz

Koefisien Cini biasanya diperlihatkan
olel kurva yang dinamskan Kurvs Lorenz
sepert terlihat pada Gambar 1. Kurva Lorenz
memperlthatkan hubungan kuantitatif antara
persentase  penduduk  dengan  persentase

(%, kumulatlf pendapatan)
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pendapatan
selama
setahun,

Dari Cambar 1,
menggambarkan persenlase Jumulatif
penduduk,  sedangkan  sumbu  vertikal
menvatakan bagian dari total pemdapatan yang
diterirnz oleh  masing-masing  persentase
penduduk tersebut. Garis diagonal di tengah
disebut “patiz pemerataan sempurma”, karena
setiap titik pada paris diagonal merupakan
tempal kedudukan persentase penduduk yang
sama  dengan  petsentase penerimnaan
pendapatan,

Sempkin jaub jarak paris Kurva: Lorenz
darl garis diaponal, semakin tinggi tingkat
ketidakmerataannya,  scbaliknya  semakm
dekat Jarak Kurva Lorene dari gonis diagonal,
semakin linggi tingkat pemerataan distribusi
pendapatannya.. Pada Gambar 1, besamya
ketimpangan  digambarkan  sebagai  daerah
yang diarsir.

vang benar-benar  diperalel
kurun  waktu lerientd, - biasdnya

sumby  horsontal

Koefisien Variasi

Coefficient of variation (%) atau ukuran
penyeharan  relatif dimana  standar  deviasi
dibagi denpan rataan (Tadioeddin ef al,, 2006).

Koefisien Variasi  digunakan  untuk
mengetalui  penyebaran  pendapatan pada
kelompok atau daerah tertentu. Semakin linggi
angka yang diperlihatkan pada Koefisien

o

g

(% kumuiald pandudul)

Gambar 1. Kurva Lorenz (Lorenz Curve)
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Variasi (%) menonjukkan semakin beragam
pendapatan padds  kelompok  stau  daerah
tertentu, - sedanskan  jika  angka  wang
dipedlihatkan  pada  koefisien wvariasi (%)
rendah menugjubkan  pendapatan yang
diterima pada kelompok atau daerah tersebut
cenderung homogen atau hampir sama.
31 mana menueat Dajan {1973
gra

X

Y = Koefisien Variasi
S=Standar Deviasi
A= Rata-rain hitung

Kriterin Bank Dunia

Krterip Bank  Dunia  telah  umum

dipakaj dan diterapkan di Indonesiz, Menuru
kriteria ini ketimpanpgan distribusi pendapatan
ditentukan schapai berikot @
I lika 40% jumlah penduduk dengan
pendapatan terendah menenma lebih kecil
dori  12%  jumlah  pendapatan  suaty
wilayah atan negara, maka distribusi
pendapatan di daerab tersebut mempunyai
ketimpangan yang tingel.

Jike 40% jumlash penduduk dengan

pendapatan  terendah  menernima  antara

12% - 17% jumlah pendapotun suaty

wilayah atau negara, maka  distribusi

perndapatan i daerah (ersebol mempunyai
ketimpangan sedang.

3. lika 40% jumlah penduduk dengan
pendapatan  terendabh menerimz  lebih
besar dari pada 17% jumlah pendapatan
suatll daerah atau negara, maka distribusi
pendapatan di daerah tersebut mempunyzi
ketimpangan rendah.

Dengan knteria ini dapat  diketshui,
misalnya  jiks 40% penduduk  Indonesia
dengan pendapatan terendab menenma 208
jumlah pendapatan nasional, maka

b
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ketlmpangan  distribusi  pendapatan i
Indonesia relatif rendah. Depgan kats lain,
distribusipendapatan di- Indonesia mempunyai
ketimpangan yang relatil rendah,

Istvanto (2004) mengemukakan bahwa
kontribusi  pendapatan  kambing  techadap
pendapatan  kelunrga  sebesar 10,61 persen.
Disimpulkan dari pendapatan yang diperolch
dart kambing meounjukkan bahwa uwsoha
ternak kambing merupakan usaha sampingan
yang dapal memberikan tzmbahan pendapatan
bapi pelemak.

Berbeda depgan sumbangan pendapatan
darm  bermani. dengan  semakin besarnys
sumbangan pendapalan dart bertani, maka
semakin meningkat pula Koefisien Gininya,
yang  herarti menyebabkan  distribusi
pendapatannya semakin timpang, hal inipun
dikarenakan depgan  semakin  besarmya
kontiibusi  pendapatan, maka  variasinva
semakin  besar.  Sama halnva  dengan
sumbangin pendapatan dari luar pertanian,
denpgan  semakin besamya  sumbangan
pendapatan dar luar pertanion, maka semakin
meningkal pula Koefisien Gininva, vang
berari menyebabkan distribusi pendapatannya
semakin tmpang, hal i jugs dipengarubi
semikin  besar sumbangan pendapatennya
maka variasinys semakin besar pula, Ini
sejalan  dengan penelitian vang  dilakukan
Barokah (2004} bahwa bagi mumah tangga
vang berlahan sempit mempunyal pendapatan
diluar pertanian lebith besar dan  adanya
tambahan pendapatan dari luar pertanian justry
meningkatkan ketimpangan pendapatan, Hal
vang sama pada penelittan yang dilakukan
Efendi {1993) di Klplen yang menyatakan
bahwa bagi rumah tangea yang  bapvak
mengandalkan penghasilan dari non pertanian,
makn distribusi pendapatannya refatil’ tmpang
dibandingkan rumah tangza yang  hanya
mengendalkan pendapatan dari perlanian saja.
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Label |, Rate-rag pendapatan, Keefisien Gini, Kocfisien Varisi, dan sumbangan peridapatan
peternak (Average of incame, Gind Coefficien), Variation Coefflcient, and  Farmers come

distribudion)
Mo Variabel (Farfabie) TG AKT LNS
Rate-rala pendapatan (Rptalan)
L {Average of indome {Rpdvear)
@ Kambing padulan (Godar Sharing) 099 398 36 97644002
Beternak selain kambing (Livestock
b nan goar) 176722994 1767220 94 | TRT.229,92
e Berlani (Farming) 2690.118,95 269011893 2.690,118,95
o Diluar usahatani (Offfarm) 65206067 4.652.660,67 4.652.600,67
Total 2.11001556  10.102413,92 1008645558
2 Gini Coefficient
g Kambing gaduhan (Crgat Sharing) 021 23
Betemak selain kambing (Livesfock
b mon goat) 0,70 0,70 0,70
& Terani (Farm) (), 6t 1,60 0,60
d  Ditvar usahatani (Gfffarn) 0,51 0,51 0,51
Total 0,47 043 043
3 Maracy Coefficient (%)
2 Wambing paduban (Goar Sharing) ITR2 4145
Beternak selain kambing (Livestock
b non goaf) 149,79 149,79 149,79
¢ Bertani (Farming) 116,90 116,20 116,90
d i luar usahatani (OfEfarm) 123,76 123,74 123,76
e Total 08.53 BE71 #9312
4 Contribution of mcome (%)
a Kambing gaduhan (Gear Sharing) 5,89 4,68
Beternok selain kambing (Liveyiook
b won goat) 19,44 1748 17.52
¢ Berani (Farming) 29,53 26,61 26,67
d - Diluar usahatani (Gf-farm) 51,07 46,02 46,13
e Tatal ] 100 L0000
Note; o
TKG  : Tanpa kambing paduban (without goat sharing)
AKT : Setelah mendapat kambing gaduhan kondisi vang sesungeubnya (after getting goat
sharing. aetwal condition)
LNS @ Setelah mendapat kambing gaduhan asumsi lunas (afier getting goat sharing, received
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Tabel 2. Kriteria Bank Dunia (Criterin of World Bank)

. TRG AKT LNS.
Varabel (Variahie) (%) (%) (%)

4(1 persen penduduk rerbawah
(41 percent low leve! group) 11,55 14.19 13.93
40 persen penduduk sedang .
{40 peveant sufficien] level group) 38,24 35,56 34,69
20 persen penduduk teratas
(20 percent high feval grawp) 50,21 47,25 47,30

Mote:

TRG  : Tanps kambing gaduhan (without goat sharing)

AKT - setelah mendapat kambing gaduhan kondisi actual (after receiving goat sharing aetial
conelition)

LNS  :sctelah pendapat kambing gaduban asumsi lunas (after receiving goat sharving patd off
arsumptian) '

= | [ ais Pemesiam (Equl Cong
.E § 7
E‘__uf ' [ | === Tamps Kambing Gackba (Withisait
Ea Goal Sharing)
E% - Kondist abtual [Actual Condilion)
53
2 « - Agums! Lunas (Recelved Assumption)

8 - T : T 1
0 10 20 30 40 &3 60 7O &0 80 100
e Mumulatif Pentusuk
(% Cumulalive of Rurzl)

Gambar 2, Kurva Lorenz pendapatan petemak (Larenz Curve of farmer on tncom)
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Pada 40 persen kelompok bawab tanpa
kambing gaduhan memiliki persentase 11,55
persen (Tabel -2) artinya menurut Kriteria
Bank Dunia kondisi paternak tanpa kambing
paduhan mempunyal ketimpangan tinget. Pada
kelompok 40 persen kelompok bawah setelah
mendapat kambing gaduhan kondisi aktual
sehesar 14,19 persen,  Kondisi setelah
mendapat  kambing paduhan  didsumsikan
lunas scbesar 13,93 persen, dan  kondisi

setelah  mendapar  kambing  a2sumsi  milik
sendiri schesar 1475 persom yang
menpggambarkan ketimpangan sedang.

Kurva Lorenz pendapatan  keloarga

petemak dapat dilihat pada Gambear 2. Terlihat
babiwa untuk geris Kurva Lorenz pendapatan
keluarga pelcrnak tanpa kambing gaduhan
paling menjauhi gurls pemerataan, sedangkan
paris Kurva Lorenz setelah mendapat kambing
gaduhan mendekatl garls pemerataan, Hal ini
disebabkan bahwa pendapatan dari ternak
kambing mampu meningkstkan  pendapatan
keluarga  peternak  sekaligns  meningkathan
kesgjahteraan  keluarga  lerbukti  dstribusi
pendapatan . pelernak  satelah mendapat
kambing gaduhan mempunyal nilal Koefisien
Gint lcbil mendekati nol dari pendapatan
kelyarga peternak tanpa kambing gaduhan,

Kurva Lorenz  ontuk  peternak  setelah
mendapat kambing gaduhan kondisi  aktual
dan Kurva Lorenz umtuk peternak setelah
mendapal  kambing  gaduhan  dizswmsikan
lunas juga lebih mendekati garis pemerataan
dari pada pendapatan keluarga peternak tanpa
kambing gaduhan, pamun Kurva Lorenz untuk
pelernak setelah mendapat kambing gaduhan

kondisi  aktual lebih  mendekati  garis
pemerataan,
Kesimpulan dan Saran

Kambing gaduhan selain = mampu
meningkatkan  pendapatan petemak  juga
mampu meningkatkan pemerataan  distribosi
pendapatan  peternak, Penelitian  distribusi
pendapatan pada peternak penggaduh kambing
haik dilakukan umtuk mengetabui sejauh mana
proyek  baniuan  gaduhan  kambing  dapat
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meningkatkan pendapaton peternsk, schingps
diharapkan kesejahterasn kelompok
penggatuh kambing tersebul meningkat. Hasil
penelitiazn. menunjukkan  bahwa  gaduhan
kambing mampu meningkatkan pendapatan
peternak balk dengan kondisi akmal maupun
kambing gaduhan asumsi  lunas, sehinggs
sebaiknys program gaduhan Kambing Bligon
tetus dikembanglan
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